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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya tari Jinemnem merupakan sebuah karya baru yang berpijak pada 

Kesenian Dolalak. Karya tari Jinemnem ini terinspirasi dari kehidupan seni tari 

Dolalak dalam proses regenerasi di masyarakat khususnya Purworejo. Penata 

menggunakan aspek–aspek yang berkaitan dengan Kesenian Dolalak gaya 

Kaligesingan, penata merasa dalam Kesenian Dolalak gaya Kaligesingan terdapat 

nilai dan makna yang tersirat pada setiap sajiannya. Dalam karya ini, penata 

menggunakan 10 penari putra. Penggunaan musik iringan langsung atau live pada 

karya ini menggunakan instrument yang pokok dan akan ditambah beberapa 

instrument lain yang dapat memperjelas serta mendukung suasana maupun 

maksud dari karya ini. 

Perkembangan dan nilai yang berubah pada masyarakat setempatlah yang  

menuntut untuk terjadinya proses pembaharuan dan tentunya sejalan dengan 

proses regenerasi oleh kaum-kaum muda. Kehidupan seni tergantung oleh 

kebiasaan masyarakat yang menikmati seni. Apabila kebiasaan masyarakat 

berubah menjadi menyimpang maka tentu akan berdampak buruk bagi kehidupan 

seni di dalamnya. Kesenian tradisi Tari Dolalak adalah salah satu icon atau 

identitas dari masyarakat Purworejo. Perkembangan bentuk Kesenian Dolalak 

semakin mengalami pergeseran ke arah menyimpang seperti pada aspek musik 

yang dulunya menggunakan syair lagu Dolalak itu sendiri akan tetapi di masa 

sekarang demi kebutuhan pertunjukan , sajian musik Tari Dolalak di 

kolaborasikan dengan musik yang bernuansa dangdut atau lainnya. 
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B. Saran 

Karya tari Jinemnem ini jauh dari kata sempurna baik dari sistematika 

penulisan hingga wujud karya, maka penata tari membutuhkan saran dan kritik 

demi kebaikan untuk karya selanjutnya. Pelestarian bentuk tradisi dengan 

menyelipkan hal positif yang merupakan kreativitas dari pelaku seni akan menjadi 

dampak baik untuk kehidupan Kesenian Dolalak di Purworejo. 
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